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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Kelengkapan skrining gizi Di RSUD Kota Malang pada Tahun 2017 

berdasarkan pendokumentasian klinis pada legible, reliable, precise, 

complete, consistent, clear, dan timely memiliki hasil 100% lengkap 

terdapat pada informed consent, cara pencatatan dan hal-hal yang 

berpotensi ganti rugi. Sedangkan pada identifikasi, pelaporan yang 

penting, pencatatan, autentifikasi kelengkapan, kekonsistenan diagnosis, 

dan kekonsistenan pencatatan dan cara pencatatan pada timely tidak 

lengkap yaitu hasil <100%. 

2. Kelengkapan asuhan gizi rawat inap Di RSUD Kota Malang pada Tahun 

2017 berdasarkan pendokumentasian klinis pada legible, reliable, precise, 

complete, consistent memiliki hasil 100% lengkap terdapat pada informed 

consent, cara pencatatan, dan hal-hal yang berpotensi ganti rugi. 

Sedangkan pada identifikasi, pelaporan yang penting, pencatatan, 

autentifikasi, kelengkapan, kekonsistenan diagnosis, dan kekonsistenan 

pencatatan tidak lengkap karena hasil <100%. 

3. Kesesuaian asesmen gizi dan diagnosis gizi pada pasien rawat inap Di 

RSUD Kota Malang pada Tahun 2017 terdapat 213 dokumen (93%) 

memiliki kesesuaian kelengkapan dan kekonsistenan diagnosis gizi.  187 

dokumen (81%) sesuai pada konsistensi pencatatan. 230 dokumen 

(100%) pada dokumentasi dan informed consent pada asuhan gizi tidak 

ada dan dianggap sebagai resume medis. Sedangkan pada proses 

asuhan gizi di RSUD Kota Malang Tahun 2017 masih belum dilakukan 

pencatatan dan perkembangan diagnosis gizi sehingga hasil 

menunjukkan tidak ada yang sesuai (0%), penetapan diagnosis gizi 

hanya dilakukan satu kali.  
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B. Saran  

1. Pada formulir skrining gizi dibuat lebih ringkas lagi agar mempermudah 

petugas dalam mengisi, dan memberikan skor pada setiap poin dalam 

penilaian lembar skrining tersebut, nantinya dapat memberikan 

kesimpulan pasien berisiko atau tidak berisiko malnutrisi. 

2. Membuat formulir khusus untuk perkembangan diagnosis gizi 

berdasarkan perkembangan pasien. 

3. Memperbaiki formulir asuhan gizi dengan menambahkan kolom waktu 

dan tanggal pengisian. 

 


